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ABSTRAK 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pada mereka yang 
menikah sebelum umur 18 tahun. Dampak dari pernikahan dini 
menimbulkan masalah yang terjadi diantaranya ekonomi, sosial, 
psikologis, kesehatan reproduksi pada perempuan, dan pendidikan. Salah 
satu penyabab pernikahan dini karena paksaan orang tua.  Tujuan  dari 
penelitian ini untuk mengeksplorasi pengalaman perempuan dalam 
melakukan pernikahan dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatiif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pengambilan partisipan penelitian dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan jumlah partisipa 5 orang. Pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara mendalam (indepth interview) yang dilakukan 
secara semi terstruktur observasi yang menggunakan catatan lapangan, 
selanjutnya data akan dianalisis menggunakan metode tematik analisis 
dimana menghasilkan 3 tema dan 8 subtema diantaranya pertama 
berkurangnya rasa percaya istri terhadap suami akibat kekerasan dalam 
rumah tangga dan perselingkuhan (sub tema: kurang rasa percaya istri; 
tidak bisa dipertahankan akhirnya memutuskan untuk bercerai), kedua 
cara lain istri untuk menyelesikan permasalahan dalam rumah tangga (sub 
tema: memaafkan pasangan suami; tidak untuk memikirkan pasangan 
suami; bekerja; komunikasi dengan pasangan), yang ketiga dampak dari 
terjadinya, kekerasan dalam rumah tangga perselingkuhan dan 
menyebabkan bercerai (sub tema; dampak yang di rasakan istri; dampak 
yang dirasakan akibat permikahan dini). 
 
Kata Kunci : Pengalaman, Perempuan, Pernikahan Dini 
Referensi   : 2014-2021 
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ABSTRACT 
 

Early marriage is a marriage performed on those who married before the 
age of 18 years. The impact of early marriage causes problems that occur 
including economic, social, psychological, reproductive health in women, 
and education. One of the causes of early marriage is due to parental 
coercion. The purpose of this study was to explore the experiences of 
women in early marriage. The method used in this research is qualitative 
research with a phenomenological approach. Research participants were 
taken using purposive sampling technique and the number of participants 
was 5 people. Collecting data using in-depth interviews conducted in a 
semi-structured observation using field notes, then the data will be 
analyzed using the thematic method of analysis which produces 3 themes 
and 8 sub-themes, first of which the wife's lack of trust in her husband due 
to domestic violence and infidelity (sub-theme: lack of wife's trust; 
untenable, finally decided to divorce), the other two ways for the wife to 
solve problems in the household (sub-themes: forgiving husband's partner; 
not to think about husband's partner; work; communication with partner), 
the third is the impact of the occurrence, domestic violence, infidelity and 
causing divorce (sub-themes; the impact felt by the wife; the impact felt by 
the children due to divorce; the impact due to early marriage). 
 
Keyword : Experience, Women, Early Marriage 
References : 2014-2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pernikahan merupakan perbuatan yang sakral yang dilakukan 

pada setiap laki-laki serta perempuan yang ingin membina hubungan 

dalam rumah tangga (Amri & Khalidi, 2021). Pernikahan juga bisa 

didefinisikan sebagai langkah penting pada kehidupan seseorang yang 

wajib dipertimbangkan secara  matang, menikah juga tidak hanya 

melibatkan laki-laki dan perempuan, tetapi dapat pula melibatkan 

keluarga dari pihak calon suami maupun istri (Tuapattinaya & Hartati 

2014). Menurut Wibisana (2016) mengatakan bahwa dalam pernikahan 

atau proses lamaran dibagi menjadi 2 jenis, yang pertama memilih 

pasangan atas dasar ke ingininan sendiri dengan alasan cinta, serta 

yang ke dua pernikahan yang dilakukan atas dasar kemauan keluarga 

ataupun dari pihak orang tua. Proses ini dapat dilakukan melalui 

perkenalan yang telah diatur oleh keluarga (Habibi, 2015). 

       Batasan usia pernikahan normal yang di anjurkan oleh UNICEF, 

(2020) dilaksanakan dengan umur 25 tahun pada laki-laki serta 20 

tahun untuk perempuan. Sedangkan menurut Undang-Undang (2019) 

nomor 16 tentang batas normal umur pernikahan bagi perempuan serta 

laki-laki disamakan menjadi 19 tahun, perubahan batas umur ini juga 

dinilai sudah matang jiwa raganya untuk melakukan pernikahan, selain 

itu juga dapat bertujuan baik bagi pasangan untuk mendapat keturunan 

yang lebih sehat serta mengurangi dari terjadinya perceraian.  

       Pernikahan dini biasa dilakukan pada mereka yang menikah 

sebelum umur 18 tahun (UNICEF., 2020). Menurut Sari (2016) 

mengungkapkan bahwa pernikahan dini yang dilaksanakan sebelum 

umur 18 tahun dapat menyebabkan kondisi psikologis belum matang 

hal ini mengakibatkan pasangan akan sulit dalam bersosialisasi dan 

beradaptasi. Pernikahan dini juga dapat terjadi akibat dari tradisi dan 
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budaya yang masih tertanam dimasyarakat setempat, sehingga akan 

sangat sulit untuk mengubah pandangan masyarakat (Hardianti & 

Nurwati, 2020). Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

pernikahan dini, diantaranya ekonomi, orang tua, hamil diluar nikah, 

melanggengkan hubungan, tradisi keluarga (kebiasaan menikah diusia 

dini dikarenakan agar tidak dikatakana perawan tua), kebiasaan adat 

istiadat, mereka yang menikah melalui adat istiadat sejak kecil orang 

tua telah menjodohkan anaknya (Mubasyaroh., 2016).  

       Studi kualitatif pengalaman perempuan dalam melakukan 

pernikahan dini menemukan beberapa perubahan emosional dan 

psikologis yang terjadi pada setiap individu. Hal ini berkaitan dengan 

kematangan individu dalam menyelesaikan permasalahan rumah 

tangga. Pasangan yang menikah sebelum umur 18 tahun tidak siap 

secara emosional serta mengakibatkan terjadinya efek buruk. Hal ini 

pun dapat juga mengakibatkan pada hal yang tidak membahagiakan 

serta pula membuat susah selama melaksanakan hubungan rumah 

tangga. Perubahan sosial emosional perempuan mempunyai peranan 

penting buat mencukupi kewajiban perkembangan anak dengan baik. 

Tugas perkembangan perempuan harus terpenuhi untuk membentuk 

pondasi yang tujuannya mencapai kesejahteraan psikologis dan 

kebahagiaan individu. 

      Secara global jumlah perempuan yang menikah sebelum umur 18 

tahun adalah lebih dari 650 juta jiwa dan lebih dari 12 juta jiwa terjadi 

setiap tahun. Di tingkat regional pernikahan anak tertinggi adalah Di 

Afrika Sub Sahara (25%), Asia Selatan (30%), Amerika Latin dan 

Karibia (25%), Timur Tengah dan Afrika Utara 17%, dan Eropa Timur 

dan Asia Tengah (11%). Indonesia menduduki urutan ketujuh pada 

tingkat dunia dengan jumlah kasus 1.408.000 kasus (UNICEF., 2016).  

       Tingginya pernikahan dini memungkinkan perempuan sulit dalam 

penyesuaian diri terhadap pasangan. Hal ini yang membuat pernikahan 
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dini memiliki tantangan tersendiri, utama bagi pihak perempuan 

dizaman modern saat ini, perempuan harus menghadapi kenyataan 

bahwa dia akan menjalani kehidupan rumah tangganya di umur yang 

masih dini (Fadhli., 2020). Pasangan yang merasa berhasil mengatasi 

permasalahan penyesuaian diri, maka mereka akan dapat merasakan 

kebahagiaan pernikahan, dan dapat menampilkan hubungan yang baik 

untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga (Susatya., 2016). 

       Dampak yang terjadi pada perempuan yang melakukan pernikahan 

dini diantaranya terbagi menjadi 2 yaitu positif serta negatif. Dampak 

posistif dalam pernikahan dini yaitu menghindari hamil diluar nikah, 

berkurangnya masalah dalam keluarga di bidang pengeluaran 

contohnya yaitu keuangan, serta meningkatkan kedewasaan anak. 

Kemudian akibat yang timbul dari dampak negatif, antara lain 

berkurangnya kesiapan organ rahim perempuan dalam reproduksi 

karena umur yang terbilang dini, bisa menghambat kondisi mental, dan 

menyebakan terjadinya perceraian (kejiwaan (Nurnazmi & Ramadan, 

2020). Akibat dari pernikahan dini seringkali menyebabkan kemiskinan 

baru, kondisi ini berulang-ulang dialami (Djamilah., 2014). Dilihat dari 

bagian masyarakat bahwa pernikahan dini juga berakibat pada 

perceraian serta perselingkuhan pada pasangan dini yang baru 

melakukan pernikahan. Hal ini disebabkan emosi pasangan yang tidak 

dapat terkontrol dengan baik mengakibatkan terjadinya pertengkaran. 

Persoalan juga seringkali dapat mengakibatkan adanya kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) dan lebih sering dirasakan pada 

perempuan (Djamilah., 2014). Selain itu pernikahan dini telah memberi 

dampak besar juga bagi anak perempuan, dan menjadi kendala buat 

perkembangan individu serta sosial. Banyak bukti memberikan 

pengaruh negatif, terutama berbahaya bagi anak perempuan, 

komunitas, serta pula membentuk antar generasi yang sangat 

merugikan  (Groot et al., 2018).  
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       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dari dinas 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak  Di Kabupaten 

Gowa pada tanggal 1 Januari 2021-16 November 2021 ditemukan 

jumlah pernikahan dini sebanyak 70 kasus yang diantaranya 

melakukan pernikahan sebelum usia 18 tahun, hal ini diduga dengan 

berbagai alasan seperti adanya kehamilan diluar, pernikahan atas 

dasar keinginanya, kebiasaan adat istiadat. Penelitian ini dilakukan Di 

Desa Taeng Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa sebanyak 50 

kasus pernikahan dini karena adanya kehamilan diluar pernikahan 

terdiri dari laki-laki 6 orang perempuan 7 orang, pernikahan atas dasar 

keinginanya sendiri laki-laki 9 orang dan perempuan 13 orang, 

kebiasaan adat istiadat dalam hal ini seperti orang tua yang telah 

menjodohkan anaknya laki-laki  6 perempuan 9 orang. 

       Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Pengalaman Perempuan Dalam Melakukan 

Pernikahan Dini Di Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Tingginya pernikahan dini memungkinkan terjadinya dampak yang 

akan dirasakan oleh pasangan dalam hal ini terutama pada perempuan, 

diantaranya yaitu dampak positif dan dampak negatif. Seperti tingginya 

potensi perceraian dikarenakan tingkat emosi pada masing-masing 

individu yang relative masih tinggi dan tidak stabil (Nurnazmi & 

Ramadan, 2020). Akibat keuangan pernikahan anak yang sering 

menyebabkan terjadinya proses kemiskinan  yang  bertambah. 

(Djamilah, 2014). Dampak sosial ditinjau dari sisi sosial pernikahan 

anak berdampak pada perceraian dan perselingkuhan di kalangan 

pasangan muda yang baru menikah, serta terjadinya pertengkaran 

yang terkadang juga dapat menyebabkan timbulnya kekerasan dalam 

rumah tangga (Djamilah, 2014). 
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       Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka pertanyaan 

peneliti bagaimana Pengalaman Perempuan Dalam Melakukan 

Pernikahan Dini dengan pendekatan fenomenologi. 

 

C. Tujuan Penulisan 

      Penelitian ini untuk mengeksplorasi Pengalaman Perempuan Dalam 

Melakukan Pernikahan Dini.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat  Akademik   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan wawasan 

dan sebagai bahan perkembangan ilmu pengetahuan, di bidang 

Keperawatan Maternitas terkait pengalaman perempuan dalam 

pernikahan dini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Institusi Pendidikan  keperawatan  

1) Sebagai masukan dan tambahan pengetahuan bagi 

mahasiswa (i) STIK Stella Maris Makassar. 

2) Sebagai bahan referensi diperpustakaan dibidang kesehatan 

khususnya keperawatan seperti pengalaman perempuan 

dalam pernikahan dini. 

b. Bagi peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan dan memberikan 

pengalaman dalam penelitian dilapangan. 

3. Manfaat partisipan  

A. Bagi perempuan  

       Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan perempuan yang menjalankan pernikahan dini 

tentang dampak yang akan terjadi jika melakukan pernikahan dini 

 

 


